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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi data panel diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks kebahagiaan di Indonesia. 

2. Rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks kebahagiaan di Indonesia. 

3. Umur harapan hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di Indonesia tahun. 

4. Pengeluaran per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di Indonesia. 

5. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks kebahagiaan di Indonesia. 

6. Persentase penduduk miskin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

indeks kebahagiaan di Indonesia. 

7. Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap 

indeks kebahagiaan di Indonesia tahun. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Selama penelitian ini dilakukan terdapat beberapa keterbatasan utama 

antara lain:   

1. Ketersediaan data untuk variabel dependen yaitu indeks kebahagiaan 

yang hanya dikeluarkan dalam kurun waktu tiga tahun sekali saja 

sehingga menjadi sulit untuk menganalisis kebahagiaan masyarakat 

secara rinci dan dalam jangka waktu yang panjang.  

2. Terbatasnya teori maupun penelitian terdahulu terkait dengan topik 

pembahasan dari penelitian ini karena mengingat kebahagiaan yang 

menjadi topik utama dalam penelitian ini memiliki konsep yang sifatnya 

subjektif.  

3. Terdapat perbedaan metode perhitungan indeks kebahagiaan oleh 

Badan Pusat Statistik antara tahun 2014 yang menggunakan metode 

pendekatan tunggal (kepuasan hidup secara umum) dengan tahun 2017 

serta 2021 yang menggunakan metode pendekatan multidimensional 

(kepuasan hidup, perasaan, dan makna hidup).   

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis dapat memberi saran sebagai 

berikut:  

1. Dalam rangka untuk meningkatkan indeks kebahagiaan tidak hanya 

diupayakan melalui peningkatan sektor ekonomi saja tetapi juga 

melalui sektor pendidikan dan kesehatan yang diketahui akan 

membawa pengaruh lebih besar dan signifikan terhadap indeks 
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kebahagiaan kedepannya di Indonesia. Selain peningkatan laju 

pertumbuhan ekonomi, pemerintah melalui kebijakannya perlu untuk 

melakukan optimalisasi dan pemerataan kualitas dari sektor pendidikan 

dan kesehatan ke seluruh wilayah di Indonesia sehingga peningkatan 

kesejahteraan finansial dan non finansial (subjective well-being) dapat 

terwujud secara menyeluruh.  

2. Peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa kedepannya dapat 

menggunakan variabel-variabel lainnya yang bersifat mikro sehingga 

dapat memberikan perspektif yang beragam dan lebih mendalam 

terkait determinan dari indeks kebahagiaan itu sendiri.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

A. Model Pertama 

 

1. Common Effect Model  

 

 
 

2. Fixed Effect Model  

 

 
 

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/20/25   Time: 21:12
Sample: 2014 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 52.80023 5.714328 9.239972 0.0000
X1 0.247257 0.075775 3.263029 0.0015
Z1 0.111452 0.097541 1.142614 0.2561
Z2 0.008364 0.054172 0.154392 0.8776
Z3 0.045158 0.123302 0.366240 0.7150

R-squared 0.177222     Mean dependent var 70.90232
Adjusted R-squared 0.142210     S.D. dependent var 2.478347
S.E. of regression 2.295369     Akaike info criterion 4.548849
Sum squared resid 495.2596     Schwarz criterion 4.679916
Log likelihood -220.1680     Hannan-Quinn criter. 4.601879
F-statistic 5.061779     Durbin-Watson stat 0.961450
Prob(F-statistic) 0.000973
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3. Random Effect Model 

  

 
 

4. Uji Chow  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/20/25   Time: 20:56
Sample: 2014 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 99
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 19.25490 5.415996 3.555191 0.0006
X1 0.699174 0.071872 9.728090 0.0000
Z1 0.121344 0.057491 2.110667 0.0375
Z2 0.170978 0.062735 2.725395 0.0077
Z3 0.084351 0.107564 0.784193 0.4349

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 1.561212 0.6683
Idiosyncratic random 1.099952 0.3317

Weighted Statistics

R-squared 0.426373     Mean dependent var 26.71545
Adjusted R-squared 0.401963     S.D. dependent var 1.923766
S.E. of regression 1.487703     Sum squared resid 208.0465
F-statistic 17.46737     Durbin-Watson stat 1.503192
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared -0.204564     Mean dependent var 70.90232
Sum squared resid 725.0704     Durbin-Watson stat 0.431315
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5. Uji Hausman 

 

 
 

6. Uji Multikolinearitas  

 

 
 

7. Uji Heterokedastisitas 
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B. Model Kedua 

 

1. Common Effect Model  

 

 
 

2. Fixed Effect Model  

 

 
 

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/21/25   Time: 19:24
Sample: 2014 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 63.98537 7.809253 8.193533 0.0000
X1 1.474853 0.324262 4.548332 0.0000
X2 -0.025751 0.113155 -0.227570 0.8205
X3 -0.227909 0.169906 -1.341384 0.1831
Z1 0.016956 0.094426 0.179569 0.8579
Z2 -0.060083 0.053485 -1.123350 0.2642
Z3 -0.120161 0.128682 -0.933787 0.3529

R-squared 0.256584     Mean dependent var 70.90232
Adjusted R-squared 0.208101     S.D. dependent var 2.478347
S.E. of regression 2.205450     Akaike info criterion 4.487823
Sum squared resid 447.4887     Schwarz criterion 4.671316
Log likelihood -215.1472     Hannan-Quinn criter. 4.562064
F-statistic 5.292182     Durbin-Watson stat 1.064458
Prob(F-statistic) 0.000100
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3. Random Effect Model  

 

 
 

4. Uji Chow  

 

 
 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/21/25   Time: 19:45
Sample: 2014 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 99
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 50.39849 9.125456 5.522847 0.0000
X1 2.583113 0.342315 7.546017 0.0000
X2 -0.013762 0.137289 -0.100245 0.9204
X3 -0.042171 0.199551 -0.211331 0.8331
Z1 0.062278 0.059717 1.042893 0.2997
Z2 0.033652 0.063332 0.531363 0.5964
Z3 -0.040883 0.112554 -0.363230 0.7173

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 1.455913 0.6175
Idiosyncratic random 1.145777 0.3825

Weighted Statistics

R-squared 0.395139     Mean dependent var 29.32990
Adjusted R-squared 0.355691     S.D. dependent var 1.945202
S.E. of regression 1.561391     Sum squared resid 224.2906
F-statistic 10.01683     Durbin-Watson stat 1.607010
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared -0.005295     Mean dependent var 70.90232
Sum squared resid 605.1233     Durbin-Watson stat 0.595643



 

 

97 

 

5. Uji Hausman  

 

 
 

6. Uji Multikolinearitas  

 

 
 

7. Uji Heterokedastisitas  

 

 
 

C. Turnitin 

 

 
 

 


